ABSTRAK

Nilai perusahaan adalah pendapat investor tentang keberhasilan perusahaan,
yang sering dikaitkan dengan harga saham. Jika harga saham tinggi maka nilai
perusahaan juga akan tinggi. Tujuan utama perusahaan adalah untuk meningkatkan
kemakmuran para pemegang saham dengan cara memaksimalkan nilai perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah keputusan investasi dan kebijakan dividen, sedangkan variabel
dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Nilai perusahaan diukur dengan
menggunakan Price to Book Value (PBV). Data yang digunakan dalam untuk
penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan periode 2017-2021.

Populasi dalam penelitian ini adalah sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Teknik sampling yang dilakukan
yaitu purposive sampling dan diperoleh jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 75
sampel yang terdiri dari 15 perusahaan dengan periode penelitian selama 5 tahun yaitu
tahun 2017- 2021. Metode analisis data menggunakan regresi data panel dengan
menggunakan software Eviews 10.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan investasi dan kebijakan
dividen secarasimultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Secara parsial
keputusan investasi berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan
kebijakan dividen secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel
independen lainnya. Bagi perusahaan, disarankan untuk menerbitkan laporan tahunan
yang lengkap dan konsisten supaya citra perusahaan meningkat. Bagi investor
sebaiknya melihat perusahaan yang memiliki nilai perusahaan yang baik agar saat
berinvestasi dapat mengetahui kondisi perusahaan yang sesungguhnya.
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